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	This study aims to produce valid, practical and effective student worksheets based on Realistic Mathematics Education (RME). The development model used in this research is the development of the 4-D  model (four-D models). The validation instrument uses a validation sheet and the practicality instrument uses a teacher response questionnaire and a student questionnaire. The result of the validity analysis showed an average value of 4,05 and 3,85 by material experts and media experts with valid categories, practicality result showed a value of 80,77% in the practical category, and the test result showed an N-Gain value of 0,57 with a fairly effective category. This shows that the RME based worksheet developed have valid and practical characteristics and have an effect on mathematical reasoning abilities, so that they can act as teaching materials and increase mathematical reasoning abilities.
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	Penelitian ini bertujuan untuk  menghasilkan Lembar kerja siswa berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang valid, praktis dan efektif. Model pengembangan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan model 4-D (four-D models ). Instrumen validasi menggunakan lembar validasi dan instrument praktikalitas menggunakan angket respon guru dan angket siswa.  Hasil analisis validitas menunjukkan nilai rata-rata 4.05  dan 3.85 oleh pakar materi dan pakar media dengan kategori valid, hasil praktikalitas menunjukkan nilai 80.77% dengan kategori praktis, dan hasil tes menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,57 dengan kategori cukup efektif.  Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis RME yang dikembangkan memiliki karakteristik yang valid dan praktis serta memiliki efek terhadap kemampuan penalaran matematis, sehingga dapat berperan sebagai bahan ajar maupun peningkatan kemampuan penalaran matematis
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1. INTRODUCTION 
Pembelajaran Matematika bertujuan untuk menumbuh kembangkan kemampuan dan membentuk pribadi siswa yang [1]. Adapun kemampuan dalam pembelajaran matematika diantaranya seperti kemampuan memecahkan masalah matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, representasi matematis, dan koneksi matematis [2]. Salah satu kemampuan siswa yang perlu dikuasai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis [3][4][5]. Menurut [6] bahwa kemampuan penalaran matematis sangat dibutuhkan oleh siswa karena kemampuan penalaran matematis melibatkan pemikiran yang sistematis, kritis, logis, dan efektif. Penalaran matematis adalah suatu proses yang dapat mengembangkan keaktifan, kreativitas, dan siswa diharapkan mampu menemukan gagasan dan mengajukan dugaan untuk menarik kesimpulan. Selain itu kemampuan penalaran matematis juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki siswa dalam melakukan penarikan kesimpulan melalui langkah formal dalam bentuk analisis dan interpretasi permasalahan berdasarkan hubungan sebab akibat suatu informasi [7][8]. Penalaran didefinisikan sebagai alur pemikiran atau proses berpikir untuk mencoba dalam menyelesaikan tugas [9][10].
Penalaran matematis siswa merupakan salah satu aspek penting yang ditekankan dalam tujuan pendidikan matematika, karena dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan matematika dan masalah-masalah lain. Hal ini dipertegas oleh pernyataan [11] bahwa bernalar sangat dibutuhkan disetiap segi dan setiap isi kehidupan agar setiap warga bangsa dapat menganalisis setiap masalah yang muncul, dapat memecahkan masalah dengan tepat, dapat menilai suatu secara kritis serta dapat mengemukakan pendapat maupun idenya secara logis. Mengingat pentingnya penalaran matematis siswa, seorang guru harus mengupayakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk mengembangkan daya nalar matematika siswa. Salah satu media atau bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar kerja siswa (LKS) merupakan pedoman siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah yang didalamnya berisi materi, langkah kerja untuk memudahkan dalam menemukan konsep materi yang dipelajari, dan LKS bisa dikerjakan secara individu maupun kelompok [12] [13]. Tetapi LKS yang biasa digunakan hanya berupa soal-soal yang biasa berisi ringkasan materi, contoh soal, dan latihan, didalam LKS yang biasa digunakan tidak menuntut adanya kemampuan penalaran matematis
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 1 Sungai Penuh, LKS yang digunakan sekolah adalah LKS Konvensional, dimana pada bagian teori hanya ditulis rumus-rumus dan teori-teori singkat saja. Selain itu LKS yang tersedia juga tidak menggunakan pendekatan, sehingga tidak melatih kemampuan penalaran matematis siswa.
Salah satu pendekatan yang peneliti pilih untuk mengembangkan LKS ini adalah menggunakan pendekatan realistic mathematic education (RME) karena dapat membantu siswa menemukan dan mencari sendiri suatu pola konsep materi yang dipelajari secara individu atau kelompok, mendukung siswa untuk berpartisipasi secara aktif, dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi, dan dapat menarik kesimpulan yang berkitan dengan kehidupan sehari-hari [14][15][16][17][18]. Selain itu menurut [19][20][21] bahwa dengan menggunakan LKS siswa dapat memahami materi baik secara teori, simulasi maupun praktek nyata. Hal ini juga dipertegas dengan penelitian [22] penggunaan bahan ajar, sangat penting bagi seorang guru untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar harus memiliki bentuk, isi dan cara penyajian materi yang unik dan menarik. Media atau Bahan ajar memiliki bentuk, isi dan cara penyajian materi yang dapat menarik minat siswa, sehingga bahan ajar yang digunakan mampu menunjang prestasi akademik siswa dan dapat mempengaruhi kualitas pengajaran pada saat pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Maka diperlukan adanya pengembangan LKS yang dapat melatih kemampuan penalaran siswa.
Penggunaan LKS berbasis RME dapat menumbuhkan ide, kreativitas serta sikap kritis siswa Selain itu LKS berbasis RME dapat membantu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran karena berisikan aktivitas yang melibatkan siswa, materi yang digunakan dekat dengan dunia siswa dan menarik perhatian siswa. Hal ini akan membentuk pola pikir keterpaduan dan melatih daya nalar. Hal ini sesuai dengan materi lingkaran yang membutuhkan penjelasan gambar untuk menjelaskan materi, dengan mengambil contoh-contoh yang ada didekat atau dikenal oleh siswa membuat penalaran matematis mudah untuk digali dan ditingkatkan. Hal ini sesuai dipertegas oleh [23][24][25] bahwa melalui pendekatan RME Guru berupaya menyajikan pembelajaran dengan cara memanfaatkan contoh-contoh nyata yang dapat dilihat atau dialami oleh peserta didik, sehingga mampu mendorong siswa agar aktif secara fisik dan mental.
Penggunaan LKS harapannya menjadi alternatif untuk mendorong kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [14], bahwa LKS yang dihasilkan valid dan praktis untuk mengukur minat dan hasil belajar siswa. Sedangkan LKS yang akan peneliti kembangkan yaitu untuk meningkatkan penalaran matematika siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan LKS yang valid dan praktis serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. LKS berbasis RME yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada memahami materi namun mampu mengaplikasikan dalam menyelesaikan  permasalahan terkait penelitian pendidikan matematika.

2. METHOD 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan reserch and development dengan Model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap utama yaitu: define (pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). 
Tahap pendefinisian terdiri dari 4 langkah; (1). Analisis kebutuhan; (2). Analisis siswa; (3). Analisis tugas; (4). Berdasarkan ompetensi inti (KI) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK). Tahap Design (Perancangan); (1). Membuat peta kebutuhan LKS; (2). Menentukan struktur LKS; (3). Menyiapkan instrument penelitian dan (4). Menvalidasi instrument penelitian oleh dosen ahli. Sedangkan tahap pengembangan terdiri dari dua tahap yaitu; (1). Pembuatan dan penulisan LKS dan (2). Validasi bahan ajar oleh ahli materi dan media. Pada tahap Disseminate (Penyebaran) Terdiri dari satu langkah yaitu menguji bahan ajar yang dikembangkan.
Selanjutnya produk divalidasi oleh pakar kemudian diujicobakan pada siswa SMP N 2 Sungai Penuh. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar validasi pakar materi yang terdiri dari 2 orang pakar, angket validitas pakar media yang terdiri dari 2 orang pakar. Metode pengumpulan data terdiri dari target, instrumen pengumpulan data, dan subjek penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


Tabel 1. Metode Pengumpulan Data
	No
	Target
	Metode
	Instrumen
	Subjek

	1
	Validitas LKS
	Angket
	Lembar angket pakar materi
	Dosen

	
	
	
	Lembar angket pakar media
	

	2
	Praktikalitas LKS
	Angket dan wawancara
	Lembar Angket
	Siswa dan guru

	
	
	
	Lembar Wawancara
	

	3
	Penalaran Siswa
	Tes dan Tugas
	Soal tes materi
	Siswa



Analisis data dilakukan untuk mendapatkan kelayakan LKS berbasis RME. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai pertimbangan dalam perbaikan LKS. Instrumen angket dengan menggunakan skala likert. Sedangkan instrument tes yang digunakan adalah tes essay  kemampuan penalaran matematika. Teknik analisa data berupa analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefektivan produk. Uji validitas produk berupa angket dan praktikalitas dianalisis dengan  menggunakan rumus berikut:

 dengan Vi
Hasil perhitungan disesuaikan dengan deskripsi menurut [26] yang dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut:
Table 2. Kriteria Hasil Validasi
	Kriteria
	Rentang

	Sangat valid
	4.21-5

	Valid
	3.41-4.20

	Cukup valid
	2.61-3.40

	Kurang valid
	1.81-2.60

	Sangat kurang valid
	1.00-1.80



Hasil uji validitas dianalisis secara deskriptif. Analisis ini menghasilkan saran dan komentar dari pertanyaan-pertanyaan yang ada diangket. Sedangkan kriteria perhitungan praktikalitas disajikan menurut [27] seperti tabel berikut.

Table 3. Kriteria Hasil Praktikalitas
	Kriteria
	Rentang 

	Sangat praktis
	85 < N ≤100

	Praktis
	70 < N ≤ 85

	Cukup praktis
	55 < N ≤ 70

	Kurang Praktis
	 N ≤  55





3. RESULTS AND DISCUSSION
3.1 Tahap Pendefenisian (define)
Tahap pendefinisian dilakukan melalui lima tahap yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, Analisis tugas, analisis konsep, Analisis tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengetahui masalah dan hambatan pada saat pembelajaran. Adapun hasil dari tahap analisis yaitu pada tabel dibawah ini:





Table 4. Hasil Analisis Awal-Akhir (Front-end Analysis)
	Teknik
	Hasil

	Wawancara Guru
	Hasil wawancara dengan guru bahwa masih terdapat hambatan atau permasalahan didalam proses pembelajaran seperti masih ada siswa yang kurang memahami materi yang ada di buku paket, kurangnya pemahaman siswa terhadap setiap langkah kerja yang terdapat pada buku paket serta siswa tidak dapat belajar secara mandiri karena tidak ada bahan ajar yang memadai.

	Wawancara Siswa
	Hasil wawancara dengan siswa bahwa masih ada siswa yang berpendapat belajar matematika itu sulit terutama pada materi-materi yang menggunakan rumus dan bahan ajar yang digunakan kuang menarik.

	Pengamatan secara Langsung
	Hasil pengamatan secara langsung bahwa saat pembelajaran berlangsung terdapat kurangnya perangkat pembelajaran hanya terpaku pada buku paket dan LKS yang sudah disediakan oleh sekolah. Lembar kerja siswa (LKS) dan buku paket yang digunakan kurang menggunakan contoh aplikasi yang real, dan tidak menuntut siswa bekerja secara mandiri. Sehingga siswa sulit untuk memamahi dan menarik kesimpulan pada saat pembelajaran berlangsung



Berdasarkan tabel di atas kebutuhan siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai Penuh setelah dilakukan wawancara dengan guru dan siswa dan observasi adalah kebutuhan siswa dan kurikulum dalam LKS agar didasarkan pada kompetensi inti (KD) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK), siswa tidak memliki buku paket atau sumber belajar lainnya.
Tahap selanjutnya adalah Analisis siswa meliputi usia, motivasi terhadap matapelajaran, kemampuan akademik, psikomotor dan keterampilan sosial. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa kelas VIII C berusia 12-13 tahum. Siswa ini berada pada tahap operasional formal atau mereka mampu berpikir abstrak. Jadi pada tahap ini siswa dapat memahami makna abstrak dan prinsip-prinsip yang melandasi konsep-konsep formal. 
Hasil dari pemberian angket ini adalah bahwa siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti kemampuan akademik, motivasi siswa, serta keterampilan setiap siswa sehingga pengenalan karakteristik ini sangat berguna untuk memudahkan dalam merencanakan pembelajaran serta memilih metode yang tepat untuk membantu keefektifan proses belajar.
Analisis tugas dilakukan dengan cara memetakan materi-materi, dan hasil dari analisis tugas ini menjadi satu materi pokok yaitu materi lingkaran, dan materi lingkaran ini disusun menjadi beberapa bagian diantaranya seperti unsur-unsur lingkaran, luas lingkaran, dan lain-lain. 
Analisis konsep mengacu pada analisi tugas bahwa setiap bagian materi terdapat tugas yang harus dikerjakan oleh siswa agar dapat menguasai bahan ajar LKS. Tugas yang diberikan bersangkutan dengan RME dan soal penalaran.
Selain itu, tahap menganalisis tujuan pembelajaran juga penting. Ttujuan pembelajaran dibuat berdasarkan pada KD yang terdapat didalam RPP. Adapun uraian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut: (1). Siswa dapat menemukan pengertian dali lingkaran; (2). Siswa dapat menemukan pengertian dari-unsur-unsur lingkaran; (3). Siswa dapat menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. (4). Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran ; (5). Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran; (6). Siswa dapat bekerja secara mandiri atau berkelompok; (7). Siswa dapat bekerja secara aktif. 
Pendekatan PMRI diawali dengan fenomena atau kegiatan yang menjadi tolak ukur menanamkan konsep pada siswa untuk menekankan kegiatan pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat [28] bahwa PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan pada aktivitas siswa dan didasarkan pada kaus nyata (kontekstual).
3.2 Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap perancangan adalah merancang LKS dan alat evaluasi yang berbasis RME sesuai dengan kdan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Perancangan LKS dilakukan dengan memilih format yang sesuai dengan penulisan LKS yang baik dan benar yang sesuai dengan syarat konstruksi dan teknis.  Hal ini sesuai dengan pendapat [29] bahan ajar berisi konten yang perlu dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Setelah tahap perancangan pada masing-masing LKS yang dikembangkan selesai, dilakukan perencanaan awal secara keseluruhan. Perancangan awal ini dilakukan dengan penulisan, penelaahan dan pengeditan perangkat pembelajaran disusun.
Rancangan awal LKS berbasis RME ini terdiri dari cover, Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dan kegiatan pembelajaran yang berupa materi lingkaran yang dihubungkan dengan pendekatan RME dan penalaran. Berikut gambaran dari LKS berbasis RME yang disusun  yang disesuaikan dengan kurikulum 2013.

Tabel 5. LKS Berbasis RME
	Bagian–bagian LKS
	Informasi

	[image: ]	Tampilan Cover












	
Pada cover tercantum judul materi, jenjang sekolah dan kelas, serta nama siswa. Tampilan awal cover didesain semenarik mungkin dengan kombinasi warna-warna yang kontras dan senada guna untuk menarik perhatian siswa untuk membuka dan membaca LKS.







	Tampilan KI dan KD
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Pada bagian ini dijelaskan kompetensi inti dan kompetensi dasar sebelum memasui materi pembelajaran. Sebelum memasuki materi pembelajaran siswa diharuskan membaca KI dan KD terlebih dahulu.




		Isi dan Materi
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Bagian ini didesain semenarik mungkin dengan mengikuti tahap RME.  Pada tampilan isi materi lebih mengarahkan siswa menemukan sendiri sesuai dengan pendekatan RME yang melibatkan soal-soal yang kontekstual siswa sehari-hari.






	Tampilan Tugas
[image: ]











	
Pada tampilan latihan yang terdapat pada LKS, soal dirancang agar siswa mampu menemukan dengan caranya sendiri konsep matematika. 








3.3 Tahap Pengembangan (develop)
Setelah melakukan tahap pendefinisian dan tahap perancangan, tahap selanjutnya peneliti melakukan validasi. LKS yang digunakan terlebih dahulu divalidasi yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media. Berikut komentar ahli materi disajikan pada table 5 berikut:
Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Materi
	Sebelum Direvisi
	Sesudah Direvisi
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Pada materi halaman 1 dirubah menjadi soal kontekstual agar terlihat pendektan RME, karena pada LKS yang belum direvisi tidak terlihat pendektan yang digunakan sehingga tidak jelas soal mana yang terkait dengan pendekatan yang dipakai didalam LKS. Pada bagian materi busur, contoh gambar diganti agar terlihat yang mana bagian dari busur lingkaran. Sedangkan pada bagian contoh soal diganti dengan ayo kerjakan, karena ini merupakan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Pada soal diganti dengan cara untuk mendapatkan rumus dari diameter dengan menggunakan pendekatan RME agar siswa dapat menentukan rumusnya sendiri dengan menggunakan penalaran agar dapat diingat lebih lama.
Selanjutnya validator ahli materi menyarankan untuk memperhatikan tata bahasa dalam LKS. Komentar ini dipertegas dengan pendapat  [13] kurang memperhatikan bahasa Indonesia baku dan struktur kalimat membuat siswa memaknai LKS secara berkala. Validasi materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, kebenaran materi dan sistematika materi. LKS memenuhi kriteria kevalidan jika persentasenya 3,41-4,20 [30]. Hasil analisis validasi materi dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Materi I dan Ahli Materi II
	No
	Indikator Penilaian
	Rata-rata Penilaian Ahli Materi I
	Rata-rata Penilaian Ahli Materi II

	1
	Kesesuaian materi dengan KD dan IPK
	3
	4.5

	2
	Keakuratan Materi
	3.75
	4.75

	3
	Pendukung Materi Pembelajaran
	4
	4.2

	4
	Kemutakhiran Materi
	4
	4

	5
	Pendukung Penyajian
	3,5
	4

	6
	Penyajian Pembelajaran
	4
	4

	7
	Lugas
	3
	4

	8
	Komunikatif
	3.5
	4

	9
	Dialogis Dan Interaktif
	3.5
	4

	10
	Karakteristik RME
	3.33
	4

	
	Rata-Rata
	3.6
	4.5

	RATA-RATA VALIDASI AHLI I DAN II
	4.05



Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan hasil validitas pakar materi I dan pakar materi II diperoleh nilai rata-rata yaitu 4.05 dengan kategori valid dan LKS layak untuk diujicobakan.
Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli media. Tujuan dari validasi ahli media adalah untuk menguji penyajian LKS berbasis RME dalam pembelajaran matematika. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen dari jurusan tadris Matematika IAIN Kerinci.  Berikut komentar dari ahli media
Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Media
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi
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Komentar dari ahli media bahwa pada lembar kerja siswa buatlah warna background agar terlihat menarik dan pada halaman 1 LKS sebelum direvisi letak gambar jam dinding yaitu berada dipinggir sebelah kiri dan hanya ada satu buah jam. Validator sependapat dengan [31] bahwa narasi dan ilustrasi termasuk foto dan gambar, membantu penalaran siswa. Masukkan dari ahli media bahwa tambahkan gambar jam yang lain atau letakkan pada gambar jam itu ditengah-tengah agar bagian kanan terlihat kosong dan terlihat rapi. Selanjutnya ahli meminta contoh lingkaran tidak perlu dibuatkan, tetapi biarkan siswa yang mengukur sendiri lingkarannya. [32] menjelaskan bahwa karena LKS memotivasi siswa untuk belajar, maka pengembangan LKS harus tepat untuk meningkatkan kemampuannya. Hasil dan analisis validasi media dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Media I dan Ahli Media II
	No
	Indikator Penilaian
	Rata-rata Penilaian Ahli Media I
	Rata-rataPenilaian Ahli Media II

	1
	Tata letak sampul
	4
	4,4

	2
	Huruf
	4
	4

	3
	Konsistensi tata letak
	3.7
	4

	4
	Unsur tata letak harmonis
	3.5
	3.5

	5
	Unsur tata letak lengkap
	3.5
	3.5

	6
	Tipografi isi buku sederhana
	4
	4

	7
	Tipografi mudah dibaca
	4
	4

	8
	Ilustrasi Isi
	3,75
	4.25

	
	RATA-RATA
	3.8
	3.9

	NILAI RATA-RATA VALIDATOR I DAN II
	3.85



Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan hasil validitas pakar media I dan pakar media II diperoleh nilai rata-rata yaitu 3.85 dengan kategori valid dan dapat diujicobakan. 

Praktikalitas Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) dalam proses pembelajaran matematika uji coba produk dilakukan dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Ujicoba kelompok kecil terdiri dari 6 orang siswa yang sesuai tingkatannya yaiu tingkat siswa memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan memberikan LKS berbasis RME kepada siswa untuk dipahami dan dipelajari. Kemudian siswa diwawancarai satu persatu untuk mengetahui masukkan atau saran mengenai produk LKS berbasis RME yang telah digunakan oleh siswa. Ujicoba LKS berbasis RME dengan kategori praktik dengan nilai rata-rata 80,6 dari 10 indikator yang melibatkan 6 orang siswa. Setelah itu uji coba kelompok besar kepada 30 orang siswa dengan 10 indikator, sehingga mendapatkan rata-rata hasil penilaian adalah 80 dengan kriteria praktis. Adapun hasilnya uji coba kelompok dan hasil uji coba kelompok besar adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Coba Produk
	Aspek yang Dinilai
	Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
	Hasil Uji Coba Kelompok Besar

	Alat bantu pembelajaran berupa LKS sangat menarik dan membuat saya lebih tertarik untuk belajar
	25
	125

	LKS yang disajikan terdapat gambar-gambar dan membuat saya senang belajar matematika
	24
	115

	LKS yang digunakan memudahkan saya dalam memahami materi
	25
	130

	Langkah-langkah yang disajikan dalam LKS membuat saya lebih mengerti
	23
	120

	Ukuran huruf pada LKS sesuai sehingga dapat terbaca dengan jelas.
	25
	130

	Materi ataupun tugas didalam LKS membuat saya lebih menggunakan penalaran
	23
	115

	Pada LKS terdapat praktek yang harus saya kerjakan sendiri sehingga membuat saya mengerti tentang materi didalam LKS
	25
	120

	Petunjuk untuk kerja kelompok lebih mudah dipahami
	24
	110

	Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari saya.
	23
	110

	Penggunaan LKS sesuai dengan waktu yang tersedia
	25
	12

	JUMLAH
	242
	1.200

	NILAI PERSENTASE
	80,77%



Hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dengan nilai 80,77% dengan kategor praktis. [33] menjelaskan bahwa kepraktisan bahan ajar sangat diperlukan untuk melakukan proses pembelajaran matematika. Akibatnya proses pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan materi mudah dipahami. Maka LKS berbasis RME layak digunakan dalam proses pembelajaran dan sebagai bahan ajar.

Efektivitas (Tes)
Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) apakah dengan LKS penalaran matematis siswa meningkat atau tidak, tes yang diberikan yaitu berupa tes tertulis. Tes hanya diberikan kepada siswa kelas VIII C yang menggunakan LKS yang dikembangkan, unuk menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan dapat meningkatkan penalaran matematika siswa. Data pretest dan Post test dapat dilihat pada tabel 10 berikut:


Tabel 11. Hasil Pretest dan Post Test
	No
	Nama
	Skor Pretest
	Skor Post Test
	Selisih
	N-Gain
	Kriteria

	1
	Siswa AAP
	25
	80
	55
	0,73
	Efektif

	2
	Siswa AR
	30
	60
	30
	0,43
	Cukup Efektif

	3
	Siswa ANA
	60
	80
	20
	0,50
	Cukup Efektif

	4
	Siswa AA
	40
	70
	30
	0,50
	Cukup Efektif

	5
	Siswa A
	35
	75
	40
	0,62
	Cukup Efektif

	6
	Siswa E
	45
	87
	42
	0,76
	Efektif

	7
	Siswa FF
	35
	75
	40
	0,62
	Cukup Efektif

	8
	Siswa G
	70
	95
	25
	0,83
	Efektif

	9
	Siswa IS
	15
	70
	55
	0,65
	Cukup Efektif

	10
	Siswa KZ
	30
	72
	42
	0,60
	Cukup Efektif

	11
	Siswa MHP
	50
	70
	20
	0,40
	Cukup Efektif

	12
	Siswa MY
	45
	75
	30
	0,55
	Cukup Efektif

	13
	Siswa MC
	65
	90
	25
	0,71
	Efektif

	14
	Siswa MBR
	20
	65
	45
	0,56
	Cukup Efektif

	15
	Siswa MFS
	45
	68
	23
	0,42
	Cukup Efektif

	16
	Siswa MF
	55
	70
	15
	0,33
	Cukup Efektif

	17
	Siswa MR
	60
	92
	32
	0,80
	Efektif

	18
	Siswa NNG
	50
	70
	20
	0,40
	Cukup Efektif

	19
	Siswa NS
	20
	55
	35
	0,44
	Cukup Efektif

	20
	Siswa NKP
	15
	65
	50
	0,59
	Cukup Efektif

	21
	Siswa RY
	55
	70
	15
	0,33
	Cukup Efektif

	22
	Siswa RM
	45
	85
	40
	0,73
	Efektif

	23
	Siswa RS
	50
	88
	38
	0,76
	Efektif

	24
	Siswa RG
	55
	80
	25
	0,56
	Cukup Efektif

	25
	Siswa UR
	30
	65
	35
	0,50
	Cukup Efektif

	26
	Siswa YH
	45
	75
	30
	0,55
	Cukup Efektif

	27
	Siswa Y
	25
	65
	40
	0,53
	Cukup Efektif

	28
	Siswa ZT
	70
	91
	21
	0,70
	Efektif

	29
	Siswa Z
	40
	65
	25
	0,42
	Cukup Efektif

	30
	Siswa ZW
	45
	75
	30
	0,55
	Cukup Efektif

	Rata-rata
	42,33
	70,33
	32,43
	0,57
	

	Skor  Maksimal
	70
	90
	55
	0,83
	

	Skor  Minimal
	15
	55
	15
	0,33
	



Hasil pretest menunjukkan skor rata-rata 42,33dengan skor tertinggi 70 dan skor terendah 15. Sedangkan post-test menunjukkan skor rata-rata 70,33 dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah 55. Data Pre-Test dan Post-Test selanjutnya diuji keefektivannya. Data hasil uji keefektivan dapat dilihat pada tabel 12.

Table 12. Hasil Pretest dan Post Test
	Kelas
	N
	Rata-rata
	Kategori

	
	
	Pretest
	Posttest
	N-Gain
	

	VIII
	30
	42,33
	70,33
	0,57
	Cukup Efektif



Hasil uji keefektivan menunjukkan nilai N-gain sebesar 0,57 sehingga berdasarkan data uji keefektivan LKS, rata-rata persentase keseluruhan sebuah aspek menyatakan LKS berbasis RME efektiv. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan LKS berbasis RME dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. LKS berbasis RME disusun secara sistematis untuk mengarahkan siswa dalam pembelajaran dan soal maupun materi yang disajikan juga soal yang dekat dengan lingkungan siswa. Hasil temuan ini didukung oleh penelitian [34] bahwa model RME cocok untuk pembelajaran.
RME berkaiatan dengan konsep-konsep matematika, kemapuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan pemecahan masalah [35]. Selain itu Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh model pembelajaran RME seperti berbasis pada kondisi nyata, mampu memotivasi peserta didik belajar lebih giat karena mereka merasakan bahwa pembelajaran matematika berguna[36]. Lebih lanjut[37][38] dalam penelitiannya menyatakan bahwa konsep-konsepabstrak matematika lebih mudah dicerna oleh peserta didik berbasis media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar.Hal ini mampu merangsang kemampuan penalaran matematis siswa sehingga siswa antusias dan tertarik untuk belajar. Penelitian sebelumnya bahwa penggunaan multimedia dapat meningkatkan emampuan penalaran matematis. Penggunaan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis.


4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisis penelitian, produk LKS berbasis RME pada materi lingkaran dinyatakan valid secara isi/materi dengan rata-rata 4.05 dan valid secara konstruktif dengan nilai rata-rata 3.85, sehingga LKS ini cocok digunakan sebagai bahan ajar. Berdasarkan uji kepraktisan produk, dilihat dari tanggapan siswa setelah menggunakan produk, siswa menyatakan bahwa LKS ini menarik dengan nilai 80.77%, sehingga produk tersebut dinyatakan praktis. LKS ini juga terbukti mampu merangsang kemampuan penalaran matematis, hal ini dibuktikan dengan nilai N-Gain sebesar 0,57 yang termasuk dalam kriteria efektif. LKS berbasis RME ini efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis karena  materi dan soal yang disajikan di LKS dekat dengan realita siswa. 
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